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Abstrak

Penyusunan jadwal mata pelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam
manajemen akademik sekolah karena berpengaruh langsung terhadap efektivitas kegiatan
belajar mengajar. SMP Negeri 1 Sungai Pua masih menghadapi permasalahan dalam
penyusunan jadwal, seperti bentrok jadwal guru dan tumpang tindih penggunaan ruang kelas
akibat proses penjadwalan yang dilakukan secara manual. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sistem informasi penjadwalan mata pelajaran berbasis web yang mampu
mengoptimalkan proses penyusunan jadwal secara terstruktur dan meminimalkan konflik
jadwal. Metodologi yang digunakan adalah research and development (R&D), yang meliputi
tahapan analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, deployment dan evaluasi.
Sistem yang dikembangkan mampu mengelola data guru, mata pelajaran, kelas, ruang, dan
waktu secara terintegrasi serta melakukan validasi otomatis terhadap slot waktu untuk
memastikan tidak terjadi konflik jadwal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi
yang dikembangkan dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan keandalan dalam penyusunan
jadwal mata pelajaran serta mendukung pengambilan keputusan pihak sekolah dalam
pengelolaan akademik.

Kata kunci: Penjadwalan, Sistem Informasi, Berbasis Web, Optimasi, R&D

Abstract

Subject scheduling is an important component in school academic management because
it directly influences the effectiveness of teaching and learning activities. SMP Negeri 1 Sungai
Pua still faces problems in scheduling, such as teacher schedule conflicts and overlapping
classroom usage due to the manual scheduling process. This study aims to develop a web-based
subject scheduling information system that is able to optimize the structured scheduling process
and minimize schedule conflicts. The methodology used is Research and Development (R&D),
which includes the stages of needs analysis, System Design, Implementation, Testing,
Deployment and Evaluation. The developed system is able to manage teacher, subject, class,
room, and time data in an integrated manner and performs automatic validation of time slots to
ensure there are no schedule conflicts. The results of the study indicate that the developed
information system can improve efficiency, accuracy, and reliability in subject scheduling and
support school decision-making in academic management.
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1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan hal yang sangat krusial dalam kehidupan. Kemajuan sebuah
bangsa dapat dilihat dari segi pendidikan yang berlangsung didalamnya. Pendidikan di era
sekarang mengalami transformasi yang sangat luar biasa. Dalam konteks dunia modern,
pelayanan pendidikan menghadapi tantangan yang semakin kompleks. Tantangan ini meliputi
tuntutan untuk lebih efisien, mudah diakses oleh berbagai kalangan, dan relevan dengan
perkembangan zaman [1].

Penjadwalan merupakan masalah umum yang terjadi pada institusi pendidikan. Dalam
pembuatan jadwal mata pelajaran diperlukan ketelitian dengan mempertimbangkan berbagai
faktor seperti pembagian tugas mengajar guru, jumlah ruangan yang tersedia, dan slot waktu
agar tidak terjadi bentrok antar jadwal. Waktu yang dibutuhkan juga cukup lama jika pembuatan
jadwal dilakukan secara manual [2].

Penyusunan jadwal mata pelajaran merupakan instrumen vital dalam manajemen
pendidikan di SMP Negeri 1 Sungai Pua. Efektivitas kegiatan belajar mengajar (KBM) sangat
bergantung pada distribusi waktu, ruang, dan tenaga pendidik yang proporsional. Namun, dalam
praktiknya, penyusunan jadwal sering kali menghadapi kendala kompleksitas karena terbatasnya
sumber daya yang tersedia dibandingkan dengan banyaknya entitas yang harus dikelola.
Penjadwalan sekolah yang baik harus mampu membentuk struktur yang tertata rapi agar KBM
terselenggara dengan optimal tanpa adanya tumpang tindih peran antar elemen sekolah [3].
Keberhasilan distribusi jadwal ini menjadi fondasi utama dalam mencapai target kurikulum
yang telah ditetapkan oleh satuan pendidikan [4].

Kondisi eksisting di SMP Negeri 1 Sungai Pua menunjukkan bahwa proses penyusunan
jadwal masih mengandalkan metode konvensional atau semi-manual menggunakan perangkat
lunak pengolah angka sederhana. Metode ini sangat rentan terhadap kesalahan manusia (human
error), seperti jadwal bentrok antar guru atau tumpang tindih penggunaan ruang kelas yang baru
terdeteksi saat KBM telah berjalan [5]. Selain itu, dinamika perubahan data guru, adanya guru
yang bertugas di instansi lain, serta keterbatasan jam mengajar tertentu meningkatkan tingkat
kerumitan persoalan penjadwalan secara signifikan [6]. Masalah inefisiensi waktu juga menjadi
sorotan, di mana bagian kurikulum membutuhkan waktu berhari-hari hanya untuk melakukan
revisi jadwal jika terjadi perubahan komposisi tenaga pengajar [7].

Menyikapi kompleksitas tersebut, diperlukan sebuah transformasi digital melalui
optimalisasi sistem informasi penjadwalan berbasis web. Pemanfaatan teknologi berbasis web
dipilih karena menawarkan fleksibilitas aksesibilitas yang tinggi, di mana jadwal dapat
diperbarui dan dipantau secara real-time oleh seluruh warga sekolah melalui berbagai perangkat
[8]. Melalui pendekatan komputasi, sistem ini tidak hanya berfungsi sebagai media
penyimpanan data, tetapi juga sebagai alat bantu pengambilan keputusan yang mampu
memvalidasi setiap slot waktu secara otomatis untuk memastikan nol konflik jadwal [9].
Dengan implementasi sistem yang teroptimasi, diharapkan proses administrasi sekolah menjadi
lebih transparan, akurat, dan mampu mendukung terciptanya lingkungan belajar yang lebih
teratur di SMP Negeri 1 Sungai Pua [10].

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D). Menurut
[11], R&D merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu
dan menguji keefektifan produk tersebut. Dalam penelitian ini, produk yang dikembangkan
adalah sistem informasi penjadwalan mata pelajaran berbasis web. Alur pengembangan sistem
mengikuti model Waterfall yang terdiri dari tahapan-tahapan sebagai berikut:

2.1. Analisis Kebutuhan (Requirements Analysis)

Tahap awal ini dilakukan untuk menggali informasi mendalam mengenai kendala
penjadwalan di SMP Negeri 1 Sungai Pua. Peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan
bagian kurikulum untuk mengidentifikasi data input (data guru, mata pelajaran, jumlah kelas,
dan ketersediaan waktu) serta aturan (constraints) yang harus dipenuhi agar tidak terjadi jadwal
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bentrok. Hasil dari tahap ini adalah dokumen spesifikasi kebutuhan sistem yang akan menjadi
acuan dalam pengembangan [12].
2.2. Desain Sistem (System Design)

Berdasarkan analisis kebutuhan, dilakukan perancangan arsitektur sistem. Tahapan ini
meliputi desain database yaitu menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD) untuk
memetakan hubungan antar data guru, kelas, dan jadwal, desain antarmuka (Ul/UX), yang
digunakan untuk merancang tampilan berbasis web yang intuitif agar mudah dioperasikan oleh
staf administrasi dan diakses oleh guru, perancangan algoritma yaitu merancang logika optimasi
(seperti algoritma genetika) untuk memastikan distribusi jam mengajar dilakukan secara
otomatis tanpa konflik [13].

2.3. Implementasi (Coding)

Pada tahap ini, desain ditransformasikan ke dalam bahasa pemrograman. Pengembangan
sistem menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework (misalnya Laravel atau
Codelgniter) dan basis data MySQL. Fokus utama dalam tahap ini adalah
mengimplementasikan algoritma penjadwalan ke dalam kode program sehingga sistem mampu
melakukan validasi otomatis terhadap slot waktu yang tersedia [8].

2.4. Pengujian (Testing)

Sistem yang telah dibangun kemudian diuji menggunakan metode Black Box Testing
untuk memastikan seluruh fungsi fitur berjalan sesuai harapan tanpa error secara fungsional.
Selain itu, dilakukan pengujian akurasi jadwal untuk memastikan tidak ada guru yang terdaftar
mengajar di dua kelas berbeda pada waktu yang sama. Hal ini sesuai dengan prinsip bahwa
sistem harus memberikan solusi bebas konflik bagi pengguna [14].

2.5. Deployment dan Evaluasi

Tahap akhir adalah mengunggah sistem ke server (hosting) agar dapat diakses secara
online oleh pihak SMP Negeri 1 Sungai Pua. Dilakukan evaluasi akhir untuk melihat sejauh
mana sistem ini mampu mempercepat waktu penyusunan jadwal dibandingkan dengan metode
manual yang digunakan sebelumnya [7].

3. Hasil dan Pembahasan

Perancangan merupakan proses yang melibatkan pembuatan rencana rinci untuk
pengembangan sistem informasi. Proses ini bertujuan untuk mengubah kebutuhan dan
spesifikasi yang telah diidentifikasi pada tahap analisis menjadi desain yang konkret dan
terstruktur [15].

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 1 Sungai Pua, proses penjadwalan mata
pelajaran masih dilakukan secara manual dengan bantuan lembar Kkerja spreadsheet.
Permasalahan yang sering muncul dalam penyusunan jadwal pembelajaran antara lain terjadinya
benturan jadwal guru, yaitu kondisi ketika seorang guru dijadwalkan mengajar pada waktu yang
sama di kelas yang berbeda. Selain itu, penggunaan ruang kelas juga belum optimal karena tidak
adanya pencatatan yang terintegrasi antara jadwal pelajaran dan ketersediaan ruang. Proses
penyusunan jadwal membutuhkan waktu yang cukup lama, terutama ketika terjadi perubahan
data guru atau mata pelajaran. Tingginya potensi kesalahan manusia (human error) dalam
penyusunan jadwal turut menjadi kendala, sehingga jadwal yang dihasilkan kurang efektif. Di
samping itu, revisi jadwal menjadi sulit dilakukan karena harus menyusun ulang jadwal secara
manual, yang tentunya tidak efisien dan memakan waktu.

Permasalahan yang terjadi menunjukkan bahwa sistem lama belum mampu mendukung
efektivitas manajemen akademik sekolah secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan
pengembangan sistem penjadwalan yang mampu mengelola data guru, mata pelajaran, kelas,
dan ruang secara terintegrasi. Sistem yang dikembangkan harus dapat melakukan proses
penjadwalan dengan mempertimbangkan ketersediaan guru, ketersediaan ruang, serta hari dan
jam pelajaran. Selain itu, sistem juga diharapkan mampu mendeteksi dan mencegah konflik
jadwal secara otomatis, menyediakan fasilitas perubahan dan pembaruan jadwal dengan cepat,
serta berbasis web agar dapat diakses kapan saja oleh pihak sekolah.
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Optimalisasi penjadwalan mata pelajaran dalam sistem ini dilakukan dengan menerapkan
pendekatan constraint-based scheduling, yaitu penjadwalan yang disusun berdasarkan batasan-
batasan tertentu. Batasan tersebut meliputi larangan bagi seorang guru untuk mengajar pada dua
kelas pada waktu yang sama, ketentuan bahwa satu ruang hanya dapat digunakan oleh satu kelas
dalam satu waktu, kewajiban setiap mata pelajaran untuk dijadwalkan sesuai dengan jumlah jam
yang telah ditentukan, serta keharusan jadwal mengikuti struktur hari dan jam belajar yang
berlaku di sekolah. Dengan penerapan batasan-batasan ini, sistem mampu menghasilkan jadwal
yang lebih optimal dan meminimalkan terjadinya konflik.

Cara kerja optimalisasi penjadwalan mata pelajaran pada sistem berbasis web diawali
dengan proses input data master oleh admin, meliputi data guru, mata pelajaran, kelas, ruang,
hari, dan jam pelajaran. Selanjutnya, sistem melakukan validasi data untuk memastikan tidak
terdapat data yang kosong atau ganda. Setelah data dinyatakan valid, sistem akan menyusun
jadwal dengan mencocokkan keterkaitan antara guru dan mata pelajaran, kelas dan ruang, serta
hari dan jam pelajaran. Pada tahap berikutnya, sistem secara otomatis melakukan pengecekan
konflik jadwal yang mencakup konflik guru, konflik ruang, dan konflik waktu. Apabila
ditemukan konflik, sistem akan melakukan proses penyesuaian ulang hingga diperoleh jadwal
yang valid dan optimal. Jadwal yang telah optimal kemudian disimpan ke dalam basis data dan
dipublikasikan sehingga dapat ditampilkan serta diakses oleh guru melalui sistem.

Mekanisme deteksi konflik dalam sistem ini dilakukan dengan membandingkan atribut hari,
jam, guru, dan ruang. Apabila terdapat kesamaan hari dan jam pada guru atau ruang yang sama,
maka sistem akan menandai kondisi tersebut sebagai konflik dan secara otomatis menolak
penyimpanan jadwal yang tidak valid.

Berikut hasil optimalisasi penjadwalan mata pelajaran yang telah dirancang :

3.1.Perancangan Use Case Diagram

Use case merupakan representasi visual yang menjelaskan fungsionalitas sistem serta
berbagai kebutuhan yang harus dipenuhi berdasarkan sudut pandang pengguna. Diagram ini
memberikan gambaran menyeluruh mengenai elemen-elemen dalam sistem, pihak-pihak yang
terlibat di dalamnya, dan aktor eksternal yang berinteraksi dengan sistem tersebut. Selain itu,
use case juga mencakup pemetaan ruang lingkup organisasi dengan jelas, sehingga dapat
mengidentifikasi elemen atau aktor yang berada di luar sistem serta batas-batas yang menjadi
cakupan organisasi. Dengan pendekatan ini, use case menjadi alat penting untuk memahami
struktur, hubungan antar komponen, dan batasan operasional yang ada dalam suatu sistem
secara sistematis [1].

Kelola Data Guru

Kelola Data Mata Pelajaran

% Kelola Data Kelas

Kelola Data Ruang
Admin

Lihat Jadwal Mengajar %

Cetak Jadwal
Guru

Sistem Penjadwalan

.

Buat Jadwal Pelajaran

Generate Jadwal Otomatis

il
\

Gambar 1. Use Case Diagram Penjadwalan Mata Pelajaran Pada SMP Negeri 1 Sungai Pua

Use Case Diagram merupakan salah satu diagram Unified Modeling Language (UML) yang
digunakan untuk menggambarkan interaksi antara aktor dengan sistem serta fungsi-fungsi utama
yang disediakan oleh sistem. Pada sistem informasi penjadwalan mata pelajaran berbasis web,
use case diagram menunjukkan peran aktor admin dan guru, di mana admin memiliki hak akses
untuk mengelola data guru, mata pelajaran, kelas, ruang, serta melakukan proses penjadwalan
dan publikasi jadwal, sedangkan guru hanya berperan untuk melihat jadwal mengajar. Diagram
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ini membantu memberikan gambaran umum mengenai kebutuhan fungsional sistem sehingga
memudahkan dalam proses analisis dan perancangan sistem.
3.2. Activity Diagram

Activity Diagram menjadi salah satu aspek yang digunakan untuk menentukan bagaimana
alur dari aktivitas yang terjadi dalam sistem yang akan di bangun. Penelitian ini menggunakan
metode Swimlane dalam merancang activity diagram yaitu menampilkan berbagai aktivitas

aktor dalam satu diagram

Input Data Guru, Mata Pelajaran,
Kelas, Ruang
C Buat Jadwal Pelajaran )

Tidak

Ada Konflik
Jadwal?

Periksa dan Atur Simpan dan Publikasi Jadwal)
Ulang Jadwal l

?)

Gambar 2. Activity Diagram Penjadwalan Mata Pelajaran pada SMP Negeri 1 Sungai Pua

Activity Diagram yang dirancang menggambarkan alur aktivitas dalam proses penjadwalan
mata pelajaran pada sistem informasi berbasis web. Proses dimulai dari admin melakukan login
ke sistem, kemudian dilanjutkan dengan penginputan dan validasi data guru, mata pelajaran,
kelas, serta ruang. Setelah data dinyatakan valid, sistem melakukan proses penyusunan jadwal
dengan mempertimbangkan hari dan jam pelajaran yang tersedia. Pada tahap ini, sistem
melakukan pengecekan konflik jadwal, baik konflik guru maupun konflik penggunaan ruang.
Jika ditemukan konflik, proses penjadwalan akan diulang hingga diperoleh jadwal yang sesuai.
Apabila tidak terdapat konflik, jadwal akan disimpan ke dalam basis data dan dipublikasikan
sehingga dapat diakses oleh guru. Activity Diagram ini memberikan gambaran yang jelas
mengenai alur kerja sistem dari awal hingga jadwal siap digunakan.

3.3.Sequence Diagram

Sequence diagram adalah representasi visual yang menjelaskan tahapan-tahapan yang harus
dilakukan secara berurutan untuk menghasilkan sistem yang sesuai dengan rancangan pada use
case diagram [1]. Diagram ini menggambarkan alur interaksi antar komponen secara runtut,
mulai dari awal hingga akhir proses

. .
. .

! 1: memasukkan username

! 2: verifikasi username dan
dan password

: password
1
I 3: hasil validasi login
H S: menyimpan
H data ke database

6: memproses penjadwalan otomatis |

: : :

4: menginput data guru/ . ! '
mata pelajaran/kelas/ruang . .
'

7: ambil dat terkait

| 8: create jadwal pelajaran

8: create jadwal petajaran 9: simpan jadwal ke database

: '

. e e el e e e D

|-10A menampilkan jadwal pelajaran ! : -D
S . >

11: jadwal berhasil ditampilkan |

Gambar 3. Sequence Diagram Penjadwalan Mata Pelajaran pada SMP Negeri 1 Sungai Pua
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Sequence Diagram yang dirancang menggambarkan urutan interaksi antar objek dalam
sistem informasi penjadwalan mata pelajaran berbasis web. Proses diawali dengan admin
melakukan login ke sistem, kemudian sistem melakukan validasi data pengguna ke basis data.
Setelah berhasil masuk, admin melakukan input data penjadwalan, selanjutnya sistem
mengambil data guru, mata pelajaran, kelas, dan ruang dari basis data untuk diproses. Sistem
kemudian menjalankan proses penyusunan dan pengecekan konflik jadwal secara otomatis.
Jadwal yang telah valid disimpan ke dalam basis data dan selanjutnya ditampilkan kepada
admin serta dapat diakses oleh guru. sequence diagram ini menunjukkan aliran pesan dan proses
secara berurutan sehingga memudahkan pemahaman mekanisme kerja sistem secara detail.

3.4.Class Diagram
Class diagram berfungsi sebagai visualisasi yang akan digunakan untuk menampilkan
intraksi, jenis objek dan batasan — batasan dalam sistem meliputi setap kelas di dalamnya.

User

-id: int
-username: string
-password: string
role: string

+login()
+logut()

f

Guru

-id: int
-nama: string

+login()
+logot()

[ [

MataPelajaran Kelas Kelas Waktu

-id: int -id: int -id: int -id: int
-nama: string -nama: string -nama: string -hari: string

x x -jam_mulai: time
A -jam_selesai: time
Jadwal H x

-id: int
-har: tring

Gambar 4. Class Diagram Penjadwalan Mata Pelajaran pada SMP Negeri 1 Sungai Pua

Class Diagram menggambarkan struktur statis dari sistem informasi penjadwalan mata
pelajaran berbasis web dengan menunjukkan kelas-kelas utama, atribut, metode, serta hubungan
antar kelas. Pada sistem ini terdapat beberapa kelas inti, yaitu user, guru, mata pelajaran, kelas,
ruang, dan jadwal. Kelas user berfungsi untuk mengelola hak akses pengguna sistem, sedangkan
kelas guru menyimpan informasi data pengajar yang terhubung dengan mata pelajaran yang
diampu. kelas matapelajaran, kelas, dan ruang digunakan untuk menyimpan data pendukung
dalam proses penjadwalan. Kelas jadwal menjadi pusat relasi yang menghubungkan guru, mata
pelajaran, kelas, ruang, serta waktu pelaksanaan. Class diagram ini memberikan gambaran
menyeluruh mengenai struktur data dan hubungan antar komponen sistem sehingga mendukung
proses pengembangan dan pemeliharaan sistem secara terstruktur.

3.5. Tampilan Homepage
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Sistem Penjadwalan SMP Negeri 1 Sungai Pua & Adm m -

& Dashboard Selamat Datang di Sistem Penjadwalan SMP Negeri 1 Sungai Pua

2. Data Guru Mengelola Jadwal Mata Pelajaran dengan Mudah dan Efisien

= Data Mata Pelaj ~ N
Total Guru Total Mata 1 Total Kelas — Total
&= Data Kelas 15 ; ~— Pelajaran 10 [=g=] Ruang
== Data Ruang
£ Penjadwalan Jadwal Pelajaran Hari Ini Informasi Pengumuman
Logout - Pengumuman Penting!
Jam b Kelas Mata Pelajaran Guru

20 April 2024
07.30-08.15  8A Matematika Budi Santoso Diharapkan seluruh guru mengupdate
data mata pelajaran dan jadwal

07:30-08.15  8A Bahasa Indonesia Siti Aminah rengalar sabaitr Sl Balanin:
07:30-0815  8A PA Ahmad Hidayat
07.30-08.15 8A Pendidikan Agama Istam  Nur Aisyah

2] Rahma Imniah 22.2°°

Copyright © 2024 SMP Negeri 1 Sungai Pua. All rights reserved

Gambar 5. Tampilan Homepage Penjadwalan Mata Pelajaran Pada SMP Negeri 1 Sungai
Pua

Tampilan homepage pada sistem informasi penjadwalan mata pelajaran berbasis web
berfungsi sebagai halaman utama setelah pengguna berhasil melakukan login. Halaman ini
menampilkan informasi ringkas mengenai sistem, menu navigasi utama, serta akses cepat ke
fitur-fitur penting seperti pengelolaan data dan penjadwalan. Dengan desain antarmuka yang
sederhana dan mudah dipahami, homepage membantu pengguna, khususnya admin dan guru,
untuk dengan cepat memahami kondisi sistem dan menjalankan fungsi yang dibutuhkan secara
efisien.

3.6. Tampilan Data Guru

Sistem Penjadwalan SMP Negeri 1 Sungai Pua & aam ) -

Data Guru
Kelola data guru yang mengajar di SMP Negeri 1 Sungai Pua
No  NIP Nama Mata Pelajaran
1 197802152021 Matematika
2 197705192019 Bahasa Indonesia
3 1991010920181 Ahmad Hidayat PA
a 198101092018 Nur Aisyah Pendidikan Agama Islam
s 198101092021 Rudi Pratama Bahasa Inggris
& 198101292022 Dewi Rahmawati Pendidikan Kewarganegaraan
7 198101092018 Hasar Seni Budaya
8 198101092023 Rahm, jah Pendidikan Jasmani
° 198101092031 Dedi Saputra
Raatsiorilkan eairell O ani Sk sabstumrve (IIIERE Seisnittaves

Copyright 0 2024 SMP Negeri 1 Sungai Pua. All rights reserved

Gambar 6. Tampilan Data Guru Sistem Penjadwalan Mata Pelajaran pada SMP Negeri 1
Sungai Pua

Halaman data guru digunakan untuk mengelola seluruh informasi guru yang terlibat dalam
proses penjadwalan mata pelajaran. Pada halaman ini, admin dapat melakukan penambahan,
pengubahan, dan penghapusan data guru, seperti nama guru, nomor identitas, serta mata
pelajaran yang diampu. data guru yang tersimpan akan digunakan sebagai salah satu komponen
utama dalam proses penyusunan jadwal sehingga keakuratan dan kelengkapan data sangat
berpengaruh terhadap hasil penjadwalan. Dengan adanya halaman data guru, pengelolaan
informasi pengajar menjadi lebih terstruktur, mudah diperbarui, dan terintegrasi dengan sistem
penjadwalan.

3.7. Tampilan Data Mata pelajaran
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Sistem Penjadwalan SMP Negeri 1 Sungai Pua & Adm m =
Input Data Mata Pelajaran
Tambah data mata pelajaran yang ada di SMP Negeri 1 Sungai Pua

Input Data Mata Pelajaran

Nama Mata Pelajaran
Nama Mata Pelajaran

ontoh: Matematika, IPA, Bahasa Inggris

Copyright © 2024 SMP Negeri 1 Sungai Pua. All rights reserved

Gambar 7. Tampilan Data Mata Pelajaran Sistem Penjadwalan Mata Pelajaran pada SMP
Negeri 1 Sungai Pua

Tampilan data mata pelajaran berfungsi untuk mengelola seluruh informasi mata pelajaran
yang digunakan dalam proses penjadwalan. Pada halaman ini ditampilkan daftar mata pelajaran
beserta kode mata pelajaran, nama mata pelajaran, kelas yang diampu, dan kelompok mata
pelajaran secara terstruktur dalam bentuk tabel. Fitur pencarian dan tombol tambah data
disediakan untuk memudahkan pengguna dalam melakukan pengelolaan data secara cepat dan
efisien, sementara tombol aksi seperti edit dan hapus memungkinkan pembaruan data secara
fleksibel. Tampilan ini mendukung keakuratan data sebagai dasar utama dalam proses
optimalisasi penjadwalan mata pelajaran.

3.8. Tampilan Data Kelas

Input Data Kela=
Taarvake ity <t K tas Aming Sdcis <l SR Raoers

Searncaeas Frosss
Tt Doatoa Kelas
Tcarvres FI<elaa=
N Kotas

CCrrrteatas T EB=ER. DC

—

Cora Ot € 2O2a S PNegeri 1 Soaraoai oo

Gambar 8. Tampilan Data Kelas Sistem Penjadwalan Mata Pelajaran pada SMP Negeri 1
Sungai Pua

Tampilan data kelas digunakan untuk mengelola informasi kelas yang terlibat dalam proses
penjadwalan mata pelajaran. Pada halaman ini ditampilkan data kelas secara terstruktur,
meliputi kode kelas, nama kelas, dan tingkat kelas, sehingga memudahkan pengguna dalam
melakukan pendataan dan pengelompokan kelas. Fitur tambah, ubah, dan hapus data disediakan
untuk memastikan data kelas selalu terbarui dan sesuai dengan kondisi sekolah. Keberadaan
tampilan data kelas ini berperan penting sebagai acuan dalam penentuan alokasi jadwal mata
pelajaran agar sesuai dengan kelas yang bersangkutan.

3.9. Tampilan Data Ruangan
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Data Ruangan

+ Tambah Ruangan Cari:

No Kode Ruangan Nama Ruangan Kapasitas Aksi
1 RKO1 Ruang Kelas 7A 32 Edit
2 RKO2 Ruang Kelas 78 32 Edit
3 RKO3 Ruang Kelas 8A 32 Edit
a RKO4 Ruang Kelas 88 32 Edit
s RKOS Ruang Kelas 9A 32 Edit
6 RKO6 Ruang Kelas 98 32 Edit
7 RLO7 Ruang Laboratorium IPA 3s Edit

8 AULO8 Aula 100 Edit

faaaaaant

El RCO8 - = Edit

Menampilkan 1 sampai 8 dari 8 entri <« I -

Gambar 9. Tampilan Data Ruangan Sistem Penjadwalan Mata Pelajaran pada SMP Negeri
1 Sungai Pua

Tampilan data ruangan berfungsi untuk mengelola informasi ruang belajar yang digunakan
dalam proses penjadwalan mata pelajaran. Pada halaman ini ditampilkan daftar ruangan beserta
kode ruang, nama ruang, dan kapasitas ruangan secara sistematis. Fitur pengelolaan data seperti
tambah, ubah, dan hapus ruangan disediakan untuk memastikan ketersediaan dan pemanfaatan
ruang dapat diatur dengan baik. Data ruangan ini menjadi komponen penting dalam sistem
penjadwalan karena digunakan untuk mencegah terjadinya tumpang tindih penggunaan ruang
pada waktu yang sama.

3.10. Tampilan Laporan Penjadwalan

Laporan Hasil Penjadwalan

© Cetak Laporan Cari:

No Hari Jam Kelas Mata Pelajaran Guru Ruangan
1 Senin 07:30 - 08:30 Vil A Matematika | Made Sukarya Ruang Kelas 7A
2 Senin 08:30 - 09:30 Vil B Bahasa Indonesia Siti Haryati Ruang Kelas 78
3 Senin 09:45 - 10:45 Vil A limu Pengetahuan Alam  Desy Lestari Ruang Kelas 8A
4 Senin 10:45 - 11:45 IX A Bahasa Inggris Indra Gunawan Ruang Kelas 9A
s Selasa 07:30 - 08:30 Vil B Bahasa Indonesia Siti Haryati Ruang Kelas 98
6 Selasa 08:30 - 09:30 Vil A Matematika | Made Sukarya Ruang Kelas 7A
7 Rabu 07:30 - 08:30 IXC Bahasa Inggris Indra Gunawan Ruang Kelas 9C
8 Rabu 08:30 - 09:30 Vil B Bahasa Indonesia Siti Haryati Ruang Kelas 78
8 Rabu 08:30 - 09:30 Vil B Bahasa Indonesia Indra Gunawan Ruang Kelas 78

Menampilkan 1 sampai 8 dari 8 entri <« n > >

Gambar 10. Tampilan Laporan Hasil Penjadwalan Sistem Penjadwalan Mata Pelajaran
pada SMP Negeri 1 Sungai Pua

Tampilan laporan hasil penjadwalan menyajikan hasil akhir penyusunan jadwal mata
pelajaran yang telah diproses oleh sistem secara terstruktur dan informatif. Pada halaman ini
ditampilkan informasi jadwal meliputi kelas, mata pelajaran, guru pengampu, ruang, hari, dan
jam pelajaran sehingga memudahkan pihak sekolah dalam melakukan pemantauan dan evaluasi
jadwal. Laporan ini dapat digunakan sebagai bahan dokumentasi serta acuan resmi pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar, sekaligus membantu memastikan bahwa jadwal yang dihasilkan telah
sesuai dengan ketentuan dan bebas dari konflik.
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Penerapan sistem informasi penjadwalan mata pelajaran ini memberikan berbagai
keunggulan, di antaranya mampu mempercepat proses penyusunan jadwal dibandingkan dengan
metode manual yang selama ini digunakan. Sistem ini juga secara signifikan dapat mengurangi
terjadinya konflik jadwal, sekaligus meningkatkan akurasi dan konsistensi data yang dikelola.
Selain itu, perubahan atau penyesuaian jadwal dapat dilakukan dengan lebih mudah tanpa harus
menyusun ulang jadwal dari awal, sehingga lebih efisien dari segi waktu dan tenaga.
Keunggulan lainnya adalah sistem ini mendukung pengambilan keputusan akademik yang lebih
baik karena data tersaji secara terstruktur dan mudah diakses. Dengan diterapkannya sistem
informasi penjadwalan mata pelajaran berbasis web, proses penjadwalan di SMP Negeri 1
Sungai Pua dapat dioptimalkan secara sistematis dan terstruktur, mampu mengatasi keterbatasan
metode manual, serta memberikan solusi yang efektif dalam mendukung manajemen akademik
sekolah.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan dan implementasi sistem informasi penjadwalan mata
pelajaran berbasis web di SMP Negeri 1 Sungai Pua, dapat disimpulkan bahwa sistem yang
dikembangkan mampu mengoptimalkan proses penyusunan jadwal mata pelajaran secara lebih
efektif dan efisien. Sistem ini dapat mengelola data guru, mata pelajaran, kelas, ruang, dan
waktu secara terintegrasi serta mampu meminimalkan terjadinya konflik jadwal guru dan
penggunaan ruang. Selain itu, sistem mempermudah proses perubahan dan pembaruan jadwal
serta menyediakan akses informasi jadwal yang cepat dan akurat bagi guru. Dengan demikian,
penerapan sistem ini dapat mendukung peningkatan kualitas manajemen akademik di SMP
Negeri 1 Sungai Pua.
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